
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Uning-uningan Horja Tindang Saur Matua yang dilaksanakan di dalam 

Bius Si Onom Ompu Bakara sudah mengalami banyak perubahan yang signifikan 

dari awal sejarah terbentuknya Bius ini oleh Raja Sisingamangaraja I. Musik yang 

awalnya dihadirkan dalam upacara Horja Tindang Saur Matua adalah Gondang 

Sabangunan, kemudian digantikan oleh Uning-uningan yang dipengaruhi oleh 

gereja, keadaan tano Batak pasca kemerdekaan dan aturan adat yang ketat. 

Keadaan ini kemudian lambat laun menjadi sebuah kebiasaan adat yang digemari 

masyarakat. Masyarakat Bius Si Onom Ompu Bakara sudah lebih nyaman dengan 

menghadirkan Uning-uningan di dalam upacara Horja Tindang Saur Matua, 

karena dinilai lebih adaptif, berwarna, menghibur serta modern. 

Kehadiran Uning-uningan di tengah masyarakat Bius Si Onom Ompu 

justru menimbulkan paradigma yang menyebutkan Uning-uningan yang saat ini 

masyarakat Bius Si Onom Ompu menyebutnya musik, menganggap Uning-

uningan sebagai hiburan tambahan dalam upacara adat dan simbol keadaan 

perekonomian dari keluarga/hasuhuton, bukan sebagai media doa kepada sang 

pencipta. Peranan dan wewenang Bius Si Onom Ompu dalam menentukan setiap 

praktik adat Saur Matua sudah semakin merosot dan sudah tidak memiliki 

wibawa lagi.  

Pembahasan yang telah diuraikan pada Bab II dan Bab III, penulis 

menemukan hasil dari pertanyaan pada Rumusan Masalah dengan hasil sebagai 

berikut; Hasil dari rumusan masalah yang pertama adalah penulis 
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mendeskripsikan bahwa pengurangan jumlah repertoar yang awalnya dimainkan 

sebanyak tujuh repertoar, kini dimainkan oleh pemain Uning-uningan (grup Elena 

Musik) sebanyak tiga repertoar yang dikemas menjadi satu repertoar. Hal ini 

disebabkan oleh banyak nya urutan acara yang akan dilaksanakan, maka untuk 

mempersingkat waktu Raja Parhata (MC) meminta hanya dimainkan tiga 

repertoar Gondang. Penulis juga menganalisa bentuk lagu Uning-uningan yang 

dimainkan pada salah satu sesi acara yakni sesi mandok hata pasu-pasu huhut 

manortor hula-hula paradatan/pargomgom yakni marga Banjar Nahor, yang 

penulis tuangkan melalui notasi not balok dengan bentuk penyajian yang tertuang 

dalam Bab III. 

 Hasil dari rumusan masalah yang kedua adalah bahwa penulis 

menemukan bahwa uning-uningan berfungsi sebagai media pelengkap dengan 

membawa suasana yang lebih gembira agar suasana duka tidak berlaut. Hal ini 

juga didukung dengan faktor usia orang tua yang sudah menua dan meninggal 

dalam keadaan Saur Matua, maka keluarga patut mengikhlaskan kepergian 

mendiang. Selain itu Uning-uningan juga berfungsi sebagai simbolik keadaan 

ekonomi dari keluarga/hasuhuton. Uning-uningan menjadi tidak memiliki nilai 

spiritual karena dipandang hanya sebagai pelengkap dalam upacara adat Horja 

Tindang Saur Matua. Keadaan ini juga diperkuat dengan kehadiran grup Uning-

uningan yang condong ke arah bisnis, sehingga pemilik grup musik Uning-

uningan lebih mementingkan urusan bisnis dibandingkan nilai spiritual. 

Hubungan dan komunikasi yang interaktif antara keluarga/hasuhuton dengan 

pemilik usaha grup Uning-uningan turut menghantarkan pengaruh fungsi Uning-
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uningan ke arah yang mudah untuk dijangkau. Terjangkau yang dimaksud adalah 

tidak sejalan dengan sejarah dan ritual untuk memanggil pemain Gondang 

Sabangunan yang sakral dengan aturan yang ketat. 

B. Saran 

Banyak faktor yang mendorong praktik adat di Bius Si Onom Ompu kian 

tergerus, terkhusus di bidang musik yang dianggap kurang penting dan hanya 

pelengkap dalam upacara adat. Pihak pemerintah daerah Kabupaten Humbang 

Hasundutan, penulis harapkan dapat meninjau serta menindak kemerosotan ini, 

melalui mediasi-mediasi yang mempertemukan para tokoh-tokoh adat Bius Si 

Onom Ompu. Pemerintah dapat mewadahi Bius Si Onom Ompu agar menjalankan 

praktik adat yang tegas hingga boleh mengarahkannya ke dalam atraksi 

pariwisata, mengingat Bius Si Onom Ompu yang ikonik sebagai simbol adat dan 

kebudayaan yang ditinggalkan Raja Sisingamangaraja. 

Pembinaan pengetahuan Gondang saat ini sangat diperlukan, dan pihak 

yang dapat mengakses serta mewadahi ini adalah pemerintah kabupaten Humbang 

Hasundutan dengan melakukan gerakan gerakan yang bersifat konstruktif demi 

menunjang keterampilan masyarakat Bakara akan budaya dan Gondang. Camat 

Baktiraja Sanggam Lumban Gaol dengan Anggota DPRD dari Bakara yakni 

Poltak Purba sudah pernah menginisiasi pertemuan tokoh adat Bius Si Onom 

Ompu Bakara, namun belum menemukan titik terang dikarenakan sulit nya 

mempertemukan tokoh adat. Penulis berharap pertemuan ini dapat segera 

terealisasi.  Penelitian ini masih sangat berkekurangan, peneliti mengharapkan 

kelak penelitian ini dapat dikembangkan demi kemajuan daerah, demi kemajuan 
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dan kebangkitan Bius Si Onom Ompu, demi mempertahankan warisan adat yang 

sudah diakui dunia, serta demi pengetahuan Gondang yang berkelanjutan. 

Untuk mencapai pengetahuan Gondang yang berkelanjutan, dibutuhkan 

sinergitas antara pemerintah kecamatan dan pengurus Gereja dengan masyarakat 

agar tercipta sebuah hubungan dan kesepakatan untuk memperbaharui sistem adat 

yang dijalankan di Bius Si Onom Ompu. Pergeseran makna simbolik yang 

digunakan, khususnya pergeseran makna Uning-uningan yang digunakan sangat 

memprihatinkan menurut tokoh-tokoh adat, seperti yang disampaikan oleh tokoh 

adat Simamora, tokoh adat Bakara dan tokoh adat Sihite. Pergeseran ini 

dikarenakan hilangnya wibawa dari pemangku-pemangku kepentingan dari Bius 

Si Onom Ompu. Dengan adanya sinergitas antara pengurus Gereja, pemerintah 

setempat dengan tokoh-tokoh adat Bius Si Onom Ompu maka penulis harapkan 

Bius Si Onom Ompu menjadi sebuah kesatuan dan praktik adat yang ikonik dan 

menjadi salah satu destinasi pariwisata yang dapat membangun keadaan 

perekonomian yang lebih baik. 
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GLOSARIUM 

 

 

ale-ale    : Teman/Kerabat 

bius    : Kumpulan beberapa marga dalam satu wilayah 

dalihan na tolu  : 3 sistem sosial masyarakat Batak Toba 

gondang   : Nama repertoar, ansambel, nama acara  

hasuhuton/suhut  : Keluarga, penyelenggara upacara 

horja    : Kumpulan satu marga dalam watu wilayah, kerja 

hundul    : Duduk 

hula-hula   : Pihak pemberi istri 

mula jadi na bolon  : Maha Pencipta 

maminta   : Meminta 

ria    : Berkumpul dalam jumlah besar 

rudang na jagar/sijagaron : Benda yang dibawa istri Raja, Simbol kehormatan 

saur matua   : Meninggal dalam keadaan makmur 

si onom ompu   : Kumpulan 6 Marga yang menempati Bakara 

si sia-sia na lima  : 5 nasehat masyarakat Batak Toba 

suhi ni ampang na opat : 4 pihak kekerabatan 

tindang   : Berdiri 

tor-tor    : Menari 

uning-uningan   : Ansambel Keyboard, Taganing, Sulim, Saxophone 
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